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1.1. Latar belakang

Perkembangan teknologi konstruksi dijaman sekarang mengalami kemajuan
yang signifikan, dengan ditemukannya bermacam bahan material yang bisa
menunjang dan mempercepat pekerjaan dalam pembangunan Gedung bertingkat,
Pada jaman dulu pekerjaan proyek dilakukan dengan sangat sederhana baik dari
segi material maupun dari segi peralatan, misanya pekerjaan pengecoran plat
lantai menggunakan bekisting konvensional (Bekisting tradisional).

Begisting konvensional adalah bekisting yang menggunakan kayu dalam
proses pengerjaannya dipasang dan dibongkar pada bagian struktur yang akan
dikerjakan. Pembongkaran bekisting dilakukan dengan melepas bagian-bagian
bekisting satu per satu setelah beton mencapai kekuatan yang cukup. Jadi
bekisting tradisional ini pada umumnya hanya dipakai untuk satu kali pekerjaan,
namun jika material ini masih memungkinkan untuk dipakai maka dapat
digunakan kembali untuk bekisting pada elemen struktur yang lain. Menurut
Stephens (1985), formwork atau bekisting adalah cetakan sementara yang
digunakan untuk menahan beton selama beton dituang dan dibentuk sesuai bentuk
yang diinginkan. Dikarenakan sebagai cetakan sementara, bekisting akan dilepas
atau dibongkar apa bila beton yang dituang telah mencapai kekuatan yang cukup.
Menurut blake (1975), ada beberapa aspek yang harus diperhatikan pada

pemakaian bekisting dalam suatu pekerjaan beton. Aspek tersebuat adalah:



Aspek pertama adalah kualitas bekisting yang harus digunakan harus tepat dan
layak serta sesuai dengan bentuk pekerjaan struktur yang akan dikerjakan.
Permukaan bekisting harus rata sehingga permukaan beton baik.

Aspek kedua adalah keamanan bagi pekerja konstruksi tersebut, maka bekisting
harus cukup kuat menahan beton agar beton tidak runtuh dan mendatangkan
bahaya bagi pekerja sekitarnya.

Aspek yang ketiga adalah biaya pemakaian bekisting yang harus direncanakan
seekonomis mungkin.

Pada pekerjaan proyek konstruksi terutama pekerjaan struktur beton
bertulang, kayu diperlukan sebagai bahan utama pembuatan bekisting untuk
membentuk dimensi beton. Bekisting ini akan membentuk dimensi elemen
struktur kolom, balok, plat, dinding, listplank, dan lain-lain sesuai dengan dimensi
rencana. Sgjauh ini di Indonesia, material yang digunakan sebagai bekisting
terutama adalah kayu. Kayu pada bekisting digunakan sebagai konstruksi
penahan beban sementara dan sebagai pembentuk dimensi atau permukaan elemen
struktur beton bertulang. Kayu bekisting semakin lama semakin sulit untuk
didapat. Penyebab utamanya adalah bahwa sumber bahan baku kayu bekisting
yakni hutan semakin terbatas dan berkurang disamping kebutuhan akan kayu itu
sendiri semakin hari semakin meningkat. Maraknya penebangan liar dan
perubahan fungsi lahan menyebabkan luas hutan berkurang dengan cepat.
Dampak lebih serius akibat berkurang dengan cepatnya hutan adalah pada
pemanasan globa (Global Warming). Isu pemanasan global telah menjadi isu

utama yang menyebabkan penggunaan sumber daya hutan untuk industri semakin



tertekan. Akibatnya penggunaan kayu hasil hutan menjadi sangat dibatasi. Isu ini
semakin lama akan semakin luas yang berarti pula pemanfaatan hasil hutan
termasuk kayu untuk bekisting akan semakin sulit.

Seiring digalakannya modernisasi oleh pemerintah guna menunjang era
globalisasi, dalam perkembangan dunia konstruksi saat ini, banyak usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja, baik secara stuktur
maupun mangemen konstruksi. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, semakin
besar proyek yang dikerjakan semakin besar pula kesulitan atau kendala yang
akan dihadapi oleh jasa konstruksi, oleh karena itu jasa konstruksi harus memiliki
pertimbangan yang matang dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan suatu
proyek konstruksi. Pemilihan metode sangat penting dalam pelaksanaan suatu
proyek konstruksi, karena dengan metode yang tepat dapat memberikan hasil yang
maksimal terutama jika ditinjau dari segi biaya maupun dari segi waktu, dengan
adanya kemagjuan teknologi yang semakin pesat dalam dunia konstruksi,
memungkinkan pengelola proyek untuk memilih salah satu metode pelaksanaan
konstruksi tertentu dari alternatif metode pelaksanaan konstruksi yang ada. Salah
satu usaha yang dilakukan oleh pengelola proyek yaitu mengganti cara
konvensional menjadi Iebih modern, misalnya menggunakan salah satu teknol ogi
baru dengan menggunakan steel floor deck sebagai bekisting permanen pada
pekerjaan struktur pelat lantai. Steel floor deck adalah material pengganti bahan
konvensional seperti triplek, yang biasanya digunakan sebaga alas dalam proses
pengerjaan lantai dak beton atau atap dak beton. Terbuat dari bahan plat baja

galvanized dengan tulangan, bentuknya bergelombang dan ketinggianya 5 cm.



sedangkan panjangnya bervariasi, dapat disesuaikan dengan ukuran area yang
akan di dak.

Perbandingan yang ingin diketahui adalah berapa besar biaya pelaksanaan
dan selish biaya antara begisting kayu biasa dan sistem bekisting permanen
seperti stedl floor deck, dengan mengacu pada pembahasan di atas maka proyek
pembangunan Gedung Stain Negeri Jember, sebaga studi kasus untuk
perbandingan dengan menggunakan metode steel floor deck sebagai bekisting
permanen. Maka judul skripsi yang saya ambil yaitu
perbandingan tata laksana, mutu, biaya dan waktu pada pelaksanaan
struktur plat lantai antara pemakaian steel floor deck dengan bekisting kayu
pada pembangunan gedung stain jember
1.2. Rumusan masalah

Dari pembahasan latar bel akang, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Seperti apa dan bagaimana cara pelaksanaan pemakaian bekisting steel floor
deck pada pengecoran plat lanti dak beton

2. Seberpa kuat mutu steel floor deck sebagal bekisting permanen pada
pel aksanaan pengecoran plat lantai dak beton

3. Berapa besar biaya pekerjaan plat lantai dak beton dan selish biaya
menggunakan bekisting konvensiona (bekisting kayu) dengan perbandingan
menggunakan bekisting steel floor deck (bekisting permanen)

4. Berapa selisih waktu pelaksanaan pengecoran lantai dak beton menggunakan
bekisting konvensiona (bekisting kayu) dengan perbandingan menggunakan

bekisting steel floor deck (bekisting permanen).
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Apakah secara umum pelaksanaan pengecoran plat lanta  lebih
menguntungkan antara pemakaian bekisting steel floor deck dengan bekisting
kayu pada pembangunan gedung stain jember

Tujuan pendlitian

Tujuan yang di dapat dari perumusan masalah sebagal berikut:
Untuk mengetahui cara pelaksanaan pemakaian bekisting steel floor deck
pada pengecoran plat lantai dak beton
Untuk mengetahui mutu steel floor deck sebagai bekisting permanen pada
pel aksanaan pengecoran plat lantai dak beton
Untuk mengetahui seberapa besar biaya pekerjaan plat lantai dak beton dan
selisih biaya menggunakan bekisting kayu dengan perbandingan bekisting
steel floor deck (bekisting permanen)
Untuk mengetahui selisih waktu pelaksanaan pengecoran plat lantai dak beton
menggunakan bekisting kayu dengan perbandingan menggunakan bekisting
stedl floor deck (bekisting permanen)
Untuk mengetahui tata laksana, mutu, biaya dan waktu pada pengecoran plat
lantai dak beton menggunakan bekisting steel floor deck dengan

perbandingan menggunakan bekisting konvensional (bekisting kayu)
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1.5.

Batasan masalah

Batasan maslah dari penelitian ini yaitu:
Penelitian meliputi pekerjaan pengecoran lantai dak beton dengan
menggunakan bekisting steel floor dek (bekisting permanen)
Penelitian meliputi waktu pelaksanaan pengecoran plat lantai dak beton
dengan menggunakan bekisting steel floor dek (bekisting permanen)
Penelitian meliputi perbandingan tata laksana, mutu, biaya dan waktu pada
pengecoran plat lantai dak beton dengan menggunakan bekisting steel floor
deck (bekisting permanen), sebaga perbandingan bekisting konvensional
(bekisting kayu biasa)
Penelitian ini hanya meneliti 5 (lima) lantai pelaksanaan pengecoran plat
lantai dak beton dengan menggunakan bekisting steel floor deck (bekisting
permanen)

Manfaat penédlitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan atau perbandingan
dalam memilih metode untuk pelaksanaan pengecoran plat lantai dak beton,
sehingga para kontraktor dapat mempercepat waktu dan bisa menghemat
biaya dalam pekerjaan pengecoran pada lantai dak beton, dan diharapkan
mempermudah dalam proses pelaksanaan pengecoran plat lantai dak beton
sehingga menghasilkan pengecoran yg sempurna dengan mutu yg diinginkan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan dalam bidang manajemen konstruksi.



